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Abstrak² Sumber Daya Manusia beserta keahlian, 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki merupakan aset 

penting bagi perusahaan. SDM ini sebagai penggerak operasional 

perusahaan, terutama dalam bisnis salon kecantikan. Dalam 

bisnis ini, salon sangat bergantung pada Sumber Daya Manusia 

beserta keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif. Metode pengumpulan data 

yang digunakan yaitu dengan teknik wawancara. Peneliti 

menggunakan teknik triangulasi sebagai teknik untuk menguji 

keabsahan data. Dari hasil analisis yang didapat, proses pelatihan 

NDU\DZDQ� SDGD� $OH[¶V� VDORQ� (PERQJ� .HQRQJR� 6XUDED\D�

merupakan hal yang wajib bagi karyawan baru. Setiap pelatihan 

didasarkan oleh kebutuhan tertentu dan telah menetapkan tujuan 

yang akan dicapai, pelatih yang digunakan, serta Metode 

pelatihan yang digunakan yaitu praktek secara langsung. 

 
Kata Kunci² Pelatihan, pengetahuan, keterampilan, dan 

keahlian 

I. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi tahun 2016 ini, kepedulian 

masyarakat terhadap gaya hidup semakin meningkat. Hal ini 

menimbulkan semakin berkembangnya industri jasa kecatikan 

rambut atau yang lebih dikenal dengan istilah salon. Kehadiran 

sebuah salon banyak dipengaruhi oleh adanya faktor gaya 

hidup dan trend mode yang berlaku pada masyarakat setiap 

tahunnya. Pertumbuhan salon di Indonesia menunjukkan iklim 

yang positif terhadap perkembangan industri jasa kecantikan 

rambut. Pertumbuhan bisnis salon di Indonesia meningkat 

antara 10-15 % pada tahun 2016 dibandingkan pencapaian 

pada tahun lalu. (Beritasatu.com, 2016) 

 Prospek bisnis salon semakin meyakinkan karena 

permintaan pasar yang semakin pesat, sehingga pembaharuan 

informasi dan teknologi di dunia kecantikan sangat diperlukan. 

Perkembangan bisnis salon telah meluas hingga di kalangan 

pengusaha kecil menengah. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

banyaknya jumlah salon yang bervariasi dari salon sederhana 

hingga salon profesional. Salon-salon yang terdapat di 

SurDED\D� DQWDUD� ODLQ�$OH[¶V� VDORQ��6KLQMXNX� VDORQ��0\�VDORQ��

Arie & Harry, Johnny Andrean dan salon-salon lainnya. 

6DODK� VDWX� WDQWDQJDQ� EDJL� SHUXVDKDDQ� �$OH[¶V� VDORQ��

adalah bagaimana perusahaan memanfaatkan faktor sumber 

daya manusia yang dimiliki secara efektif dan efisien. 

Perusahaan mempunyai klasifikasi yang mereka inginkan dan 

tetapkan sebagai standar kerja yang harus dicapai oleh setiap 

individu karyawan. Manajer perusahaan yang menetapkan 

standar kerja karyawan dan dalam pelaksanaannya memiliki 

kriteria sebagai acuan dalam menentukan standar kerja 

tersebut seperti keterampilan, keahlian, usia pengalaman kerja 

dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan agar perusahaan tidak 

menerapkan standar yang terlalu tinggi ataupun rendah yang 

akibatnya akan merugikan perusahaan. Seiring berkembangnya 

teknologi dan pengetahuan yang makin maju maka perusahaan 

dituntut untuk lebih dapat menjadikan karyawannya lebih 

terampil dan terlatih dalam mengerjakan tugasnnya, oleh 

karena itu perusahaan berinisiatif untuk mengadakan program 

pelatihan bagi karyawan. Program pelatihan merupakan salah 

satu kegiatan yang penting dan dijadikan salah satu investasi 

organisasi dalam hal sumber daya manusia. Pelatihan 

merupakan wadah lingkungan bagi karyawan dimana mereka 

memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, 

pengetahuan, dan perilaku spesifik yang berkaitan dengan 

pekerjaan. Pelatihan kerja sangat dibutuhkan dan membuat 

karyawan lebih percaya diri sehingga menimbulkan rasa puas 

dalam bekerja dan lebih dihargai. Pelatihan menurut Gary 

Dessler (2009), proses mengajarkan karyawan baru atau yang 

ada sekarang, keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk 

menjalankan pekerjaan mereka. Pelatihan merupakan salah 

satu usaha dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia 

dalam dunia kerja. Karyawan, baik yang baru ataupun yang 

sudah bekerja perlu mengikuti pelatihan karena adanya 

tuntutan pekerjaan yang dapat berubah akibat perubahan 

lingkungan kerja, strategi, dan lain sebagainya.  

$OH[¶V� VDORQ� PHQJJXQDNDQ� �� WDKDS� SHODWLKDQ� \DQJ� WHUGLUL�

dari analisa kebutuhan, desain pelatihan, implementasi 

pelatihan. Dengan mengetahui tahapan dalam pelatihan maka 

$OH[¶V�VDORQ�GDSDW�PHODNXNDQ�SHODWLKDQ�VHVXDL�GHQJDQ�VWDQGDU�

yang telah ditetapkan. Analisis kebutuhan pelatihan dilakukan 

melalui sebuah proses tanya jawab (asking question getting 

answer). Pertanyaan diajukan kepada setiap karyawan dan 

kemudian membuat verifikasi dan dokumentasi tentang 

berbagai masalah dimana akhirnya kebutuhan pelatihan dapat 

diketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Hal ini harus 

dilakukan secara sistematis dengan menggunakan tiga tipe 

analisis yang berbeda yaitu : analisa organisasi, analisa tugas, 

dan analisa karyawan. Ketika kebutuhan pelatihan telah 

ditetapkan, langkah selanjutnya adalah mendesain tipe dari 

suasana pelatihan yang dibutuhkan. Untuk mendesain program 

pelatihan harus difokuskan pada : (1) tujuan instruksi 

pelatihan, (2) kesiapan peserta pelatihan, (3) prinsip-prinsip 

pembelajaran, dan (4) karakteristik instruktor. Tahap 

678',�'(6.5,37,)�3(/$7,+$1�.$5<$:$1�3$'$�$/(;¶6�6$/21�
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berikutnya untuk membentuk sebuah kegiatan pelatihan yang 

efektif adalah implementasi dari program pelatihan. 

Keberhasilan implementasi program pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia tergantung pada 

pemilihan (selecting) program. Terdapat banyak variasi 

metode program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan yang 

telah dianalisa yaitu On the job training, off the job training, 

pengembangan manajemen. Berdasarkan uraian latar belakang 

di atas, dapat dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana 

SHODWLKDQ� NDU\DZDQ� SDGD� $OH[¶V� VDORQ� "� 'HQJDQ� DGDQ\D�

rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini 

Untuk mengetahui tahap-tahap program pelatihan yaitu analisa 

kebutuhan, desain, dan implementasi, Untuk mengetahui dan 

PHPDKDPL�VHFDUD�GHVNULSWLI�SHODWLKDQ�NHUMD�SDGD�$OH[¶V�VDORQ. 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah pendekatan untuk membangun pernyataan 

pengetahuan berdasarkan perspektif-konstruktif (makna-makna 

yang bersumber dari pengalam individu, nilai-nilai social dan 

sejarah, dengan tujuan untuk membangun teori atau pola 

pengetahuan tertentu), atau berdasarkan perspektif 

partisipatori. (Creswell, 2003).  

Dalam menentukan narasumber digunakan metode 

purposive sampling teknik untuk menemukan sampel 

penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang 

bertujuan agar data yang diperoleh dapat lebih representatif 

(Sugiyono, 2010). 

 Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif, 

data yang berbentuk kata, kalimat, gerak tubuh, ekspresi 

wajah, bagan, gambar, dan foto. (Sugiyono, 2013). 

Sumber data penelitian berasal dari data primer dan 

data sekunder. Data primer didapatkan dari hasil wawancara 

para narasumber yang telah ditentukan, sedangkan data 

sekunder penelitian berasal dari visi &misi perusahaan, profil 

perusahaan, dan struktur organisasi perusahaan. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik wawancara. Wawancara adalah 

proses komunikasi interaksi anatara dua pihak yang setidaknya 

satu diantara mereka memiliki tujuan serius yang telah 

ditetapkan dan melibatkan proses tanya jawab tentang sesuatu. 

(stewart and cash, 2012). Dalam proses analisis data, peneliti 

menggunakan definisi dari Miles & Huberman (2010) terdapat 

tiga teknik analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Dalam menguji keabsahan 

data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber, 

merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil 

wawancara terhadap objek penelitian. Jenis triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber yaitu 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. (Moloeng, 2004) 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan adalah salah satu KDO�\DQJ�VDQJDW�SHQWLQJ�EDJL�$OH[¶V�

salon Surabaya, karena dengan adanya program ini maka dapat 

melatih karyawan dengan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan serta keahlian yang dimiliki dengan tujuan untuk 

dapat memberikan pelayanan yang terbaik bagi pelanggan. 

Dengan memberikan pelayanan yang terbaik ini, diharapkan 

GDSDW�PHPEXDW�$OH[¶V�VDORQ�VHPDNLQ�XQJJXO�GDUL�SDUD�SHVDLQJ�

\DQJ�ODLQ��.HJLDWDQ�RSHUDVLRQDO�$OH[¶V�VDORQ�EHUJDQWXQJ�SDGD�

karyawan, karena pelayanan dan hasil yang diberikan 

bergantung pada hasil pelatihan yang telah diikuti oleh 

NDU\DZDQ�� 2OHK� NDUHQD� LWX�� $OH[¶V� VDORQ� KDUXV� PHPLOLNL�

karyawan yang memiliki kinerja tinggi, pengetahuan dan 

keterampilan yang tinggi, serta etika kerja yang bagus. Salah 

satu cara agar hal tersebut terwujud maka diterapkan program 

pelatihan. Proses pertama yang dilakukan sebelum program 

pelatihan dimulai adalah analisa kebutuhan. Analisa kebutuhan 

dibagi menjadi 3 proses yaitu : analisa organisasi, analisa 

tugas, dan analisa karyawan. 

 Proses pertama analisa organisasi. Dalam proses ini 

terdapat beberapa pertimbangan yang mendasari kebutuhan 

diadakannya pelatihan. Kebutuhan pelatihan ini merupakan 

pelatihan wajib bagi karyawan yang ingin mengikuti pelatihan 

GL� $OH[¶V� VDORQ� VHVXDL� GHQJDQ� VWDQGDU� SHODWLKDQ� \DQJ� KDUXV�

GLODNXNDQ� GDQ� GLWHWDSNDQ� ROHK� $OH[¶V� VDORQ�� -DGL�� SHODWLKDQ�

$OH[¶V� VDORQ� EHUVLIDW� ZDMLE� EDJL� NDU\DZDQ� EDUX�� FRQWRKQ\D�

magang, atau ada yang ingin melamar sebagai pekerja tetap di 

mana karyawan tersebut harus mengikuti pelatihan untuk dapat 

mencapai keahliaQ� \DQJ� GLLQJLQNDQ� ROHK� $OH[¶V� VDORQ� GDQ�

GDSDW� PHQJLNXWL� SHUDWXUDQ� GL� $OH[¶V� VDORQ�� 6HODPD� $OH[¶V�

salon menerima karyawan baru, maka pelatihan harus selalu 

diadakan dengan tujuan agar karyawan baru mengetahui 

VWDQGDU�\DQJ�GLWHWDSNDQ�$OH[¶V�VDORQ��VHUWD�EHUDdaptasi dengan 

NRQGLVL��NLQHUMD�GDQ�SHULODNX�PHUHND�VHODPD�EHNHUMD�GL�$OH[¶V�

salon.  

 Faktor internal dan eksternal, merupakan salah satu 

kebutuhan dan alasan untuk diadakannya program pelatihan. 

Faktor eksternal yang mendasari diadakannya program 

pelatihan adalah event-event tertentu yang membahas dan 

menampilkan gaya/style rambut. Contoh, terdapat pameran 

style rambut terbaru bertempat diadakan di supermall, 

banyaknya wakil dari setiap salon menunjukkan style atau gaya 

rambut mereka, yang bertujuan untuk menunjukkan seberapa 

kompetitif mereka dalam bidang fashion rambut dan juga 

untuk membuat nama mereka lebih dikenal oleh masyarakat. 

'HQJDQ�DGDQ\D�HYHQW�WHUVHEXW�$OH[¶V�VDORQ�LQJLQ�PHQXQMXNNDQ�

EDKZD� $OH[¶V� VDORQ� VDQJDW� NRPSHWLWLI� GDODP� fashion rambut 

serta NHVHKDWDQ�UDPEXW��VHNDOLJXV�PHPEXNWLNDQ�EDKZD�$OH[¶V�

salon memiliki karyawan yang profesional dan kompeten 

dalam bidang fashion rambut, karena setiap karyawan di 

$OH[¶V� VDORQ� WHODK� GLODWLK� VHVXDL� VWDQGDU� $OH[¶V� VDORQ� \DQJ�

telah terpercaya. Dari hal tersebXW� $OH[¶V� VDORQ� LQJLQ�

menunjukkan bahwa, rambut tidak hanya tentang gaya rambut, 

WHWDSL� MXJD� KDUXV� PHQJHWDKXL� NHVHKDWDQ� UDPEXW�� MDGL� $OH[¶V�

salon tidak hanya melatih karyawannya dalam bidang gaya 

rambut tetapi juga mengajarkan kesehatan rambut, itulah 

alasan diadakannya pelatihan. Faktor kedua yang merupakan 

kebutuhan diadakannya program pelatihan adalah faktor 

LQWHUQDO� $OH[¶V� VDORQ�� )DNWRU� \DQJ� PHQGDVDUL� KDO� LQL� DGDODK�

penerimaan karyawan baru atau magang (pekerja tidak tetap) 

yang ingin belajar tentang fashion dan kesehatan rambut, 
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VHNDOLJXV� LQJLQ� PHODNXNDQ� SHODWLKDQ� GL� $OH[¶V� VDORQ�� $OH[¶V�

salon selalu menerima karyawan baru yang ingin berlatih dan 

belajar, mengembangkan bakat untuk menjadi profesional, 

sebagai contoh jika ada seorang yang ingin melamar pekerjaan 

sebagai tukang cukur atau kapper �PDND� $OH[¶V� VDORQ� DNDQ�

memberikan pelatihan khusus pada dia tentang bagaimana 

memotong rambut dengan benar. 

 Analisa kebutuhan ini sendiri merupakan suatu 

proses yang penting, karena dengan analisa ini dapat diketahui 

segala kebutuhan serta faktor-faktor yang mendasari perlu 

diadakannya program pelatihan. Faktor-faktor ini dapat 

diketahui dari faktor eksternal dan internal perusahaan, untuk 

mengetahui apakah diperlukan program pelatihan. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari wawancara yang 

WHODK� GLODNXNDQ�� PDND� GDSDW� GLNHWDKXL� EDKZD� $OH[¶V� VDORQ�

telah melakukan analisa organisasi ketika sebelum melakukan 

program pelatihan untuk mengetahui pelatihan apa yang 

dibutuhkan dan pelatihan apa yang perlu dilakukan. 

 Proses kedua dalam tahapan analisa kebutuhan 

adalah analisa tugas. Tugas dan pekerjaan yang ada dalam 

$OH[¶V�VDORQ�VDQJDW�PHPEXWXKNDQ�NHDKOLDQ��NHWHUDPSLODQ��GDQ�

pengetahuan dari setiap karyawan. Dalam proses ini 

perusahaan melakukan analisa tentang aktivitas yang dilakukan 

GDODP� VXDWX� SHNHUMDDQ� GDODP� $OH[¶V� VDORQ�� -LND� PHQJHWDKXL�

aktivitas yang dilakukan maka dapat mengetahui isi dan konten 

pelatihan yang akan diadakan. Berdasarkan informasi yang 

GLGDSDWNDQ�GDUL�ZDZDQFDUD�� WXJDV�GDQ�SHNHUMDDQ�$OH[¶V�VDORQ�

terkait tugas masing-masing kelompok memerlukan adanya 

SURJUDP�SHODWLKDQ��6HEDJDL�FRQWRK��DGD���NHORPSRN�GL�$OH[¶V�

salon dan setiap kelompok memiliki tugas yang berbeda, serta 

keahlian yang berbeda, maka dari itu diperlukan pelatihan 

dalam setiap kelompok yang berbeda. Pelatihan yang 

dilakukan dapat memberikan keahlian, keterampilan dan 

pengetahuan baru yang diperlukan karyawan dalam melakukan 

pekerjaan mereka. Penambahan keahlian, keterampilan dan 

pengetahuan ini didasarkan dengan tugas dan pekerjaan dalam 

AOH[¶V� VDORQ�� \DQJ� VHVXDL� GHQJDQ� VWDQGDU� \DQJ� VXGDK�

GLWHWDSNDQ�$OH[¶V�VDORQ��3HODWLKDQ�\DQJ�GLEHULNDQ�$OH[¶V�VDORQ�

lebih fokus pada tugas dan pekerjaan dari masing-masing 

kelompok, agar setiap kelompok dapat memahami dan 

melakukan setiap tugas dengan hasil maksimal, serta 

memberikan pelayanan terbaik bagi pelanggan. 

 Proses ketiga adalah analisa karyawan. Dalam 

analisa karyawan, perusahaan menentukan karyawan mana 

yang memerlukan program pelatihan. Tujuan dari proses ini 

adalah untuk menghindarkan kesalahan dalam penempatan 

karyawan yang membutuhkan program pelatihan, terutama 

karyawan yang kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan 

wajib mengikuti pelatihan. Beberapa informasi yang didapat 

dari hasil wawancara, karyawan harus memiliki kriteria yang 

ditetapNDQ� $OH[¶V� VDORQ� \DLWX� PHPDKDPL� NHVHKDWDQ� GDQ� WLSH�

rambut. Jika beberapa kriteria tersebut terpenuhi maka 

karyawan tersebut akan diikutsertakan dalam program 

pelatihan untuk dapat menyesuaikan keahlian, pengetahuan 

dan keterampilan yang mereka miliki agar sesuai dengan 

VWDQGDU� $OH[¶V� VDORQ� \DQJ� VXGDK� DGD�� 6HWHODK� PHQJLNXWL�

program pelatihan, karyawan akan dinilai berdasarkan 

progress selama dia mengikuti pelatihan, serta bagaimana 

merespon secara cepat dalam situasi apapun dan jika lulus 

pelatihan maka karyawan tersebut dapat bekerja tetap di 

$OH[¶V� VDORQ� VHNDOLJXV� DNDQ� GLEHUL� SHPEHODMDUDQ� OHELK� GDODP�

GDUL�$OH[¶V�VDORQ�� 

 

Desain Program Pelatihan 

 Dalam tahap desain pelatihan, diperlukan 

identifikasi secara mendalam mengenai kebutuhan program 

pelatihan yang akan diselenggarakan. Terdapat beberapa hal 

yang perlu difokuskan dalam tahap desain penelitian ini, antara 

lain tujuan pelatihan, kesiapan dan motivasi peserta pelatihan, 

serta karakteristik pelatih yang dipilih untuk menyampaikan 

materi pelatihan kepada peserta. 

 Tujuan pelatihan merupakan suatu cara untuk 

mengetahui keahlian, keterampilan dan pengetahuan apa yang 

ingin dikuasai, serta perubahan perilaku peserta pelatihan yang 

perlu dibenahi atau dirubah setelah mengikuti program 

pelatihan. Mengenai tujuan dari pelatihan wajib bagi karyawan 

EDUX� \DQJ� LQJLQ� EHNHUMD� GL� $OH[¶V� VDORQ� DGDODK� DJDU� VHPXD�

karyawan baru dapat memiliki kesamaan standar dalam semua 

pekerjaan yang ditugaskan, yang bertujuan untuk memberikan 

pelayanan terbaik, serta sesuai dengan standar yang telah 

GLWHWDSNDQ� $OH[¶V� VDORQ�� 8QWXN� MHQLV� SHODWLKDQ� WHQWDQJ� skill 

individu, yang dapat menambah keterampilan dan pengetahuan 

SHVHUWD�SHODWLKDQ��$OH[¶V�VDORQ�PHPSXQ\DL�WXMXDQ�DJDU�PDWHUL�

yang telah disampaikan dalam pelatihan dapat memberikan 

pengetahuan dan keterampilan baru yang sebelumnya belum 

GLNHWDKXL� ROHK� NDU\DZDQ�� &RQWRK� $OH[¶V� VDORQ� LQJLQ�

memberikan informasi tentang tipe rambut, dengan tujuan agar 

karyawan dalam pekerjaannya dapat memberikan pelayanan 

terbaik, bagaimana melayani pelanggan dengan tipe rambut 

yang berbeda-beda dan cara memperlakukan rambut dengan 

baik dan benar. Dengan adanya tambahan tersebut, diharapkan 

dapat diterapkan dalam pekerjaan operasional karyawan 

sehari-hari, untuk menunjang pemberian pelayanan yang lebih 

baik bagi pelanggan salon dan memperbaiki kualitas pelayanan 

yang sebelumnya kurang baik. Tujuan lain yang hendak 

dicapai adalah dapat menjelaskan dan memberikan arahan 

mengenai tata cara dan prosedur yang benar ketika melakukan 

suatu pekerjaan, sehingga dapat memberikan pelayanan yang 

terbaik. Tujuan tersebut adalah untuk kemajuan karyawan, dan 

WXMXDQ� SHODWLKDQ� VHFDUD� OXDV� GDUL� $OH[¶V� VDORQ� VHQGLUL� DGDODK�

diharapkan dengan adanya pelatihan ini pelayanan yang 

diberikan akan semakin baik, sehingga dapat menjadikan 

AOH[¶V� VDORQ� VHPDNLQ� XQJJXO� GDUL� SDUD� SHVDLQJ� GDODP� GXQLD�

bisnis salon di Surabaya. 

 Dalam membuat desain program pelatihan ini, 

terdapat hal yang harus diperhatikan diantaranya yaitu 

kesiapan dan motivasi dari peserta pelatihan. Karyawan 

diharuskan siap ketika akan mengikuti program pelatihan, 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

menerima dan memahami materi pelatihan yang diberikan. 

Kesiapan yang dimiliki setiap individu berbeda-beda, dengan 

mengetahui kesiapan dari setiap karyawan, sangat penting 

untuk disesuaikan dengan situasi pelatihan. Hal kedua yang 

harus diperhatikan adalah motivasi karyawan dalam mengikuti 

program pelatihan, informan menyatakan bahwa karyawan 

terlihat menunjukkan antusiasme tinggi dan karyawan dengan 
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antusiasme tinggi tersebut beranggapan dengan mengikuti 

program pelatihan ini maka dapat membawa manfaat pada diri 

mereka sendiri. Manfaat tersebut berupa keahlian, 

keterampilan dan pengetahuan baru yang sebelumnya belum 

mereka ketahui dan kuasai. 

 Hal ketiga yang harus diperhatikan dalam mendesain 

program pelatihan adalah prinsip-prinsip pembelajaran, 

terdapat tiga prinsip pembelajaran dalam pelatihan yaitu 

tujuan, presentasi materi, perbedaan individu. Dengan adanya 

SHQMHODVDQ� WXMXDQ�$OH[¶V� VDORQ� SDGD� NDU\DZDQ��PDka mereka 

akan lebih mengerti apa yang harus mereka capai dalam 

pekerjaan dan lebih termotivasi dalam bekerja. Presentasi 

PDWHUL� \DQJ� GLVDPSDLNDQ� $OH[¶V� VDORQ� PHQJJXQDNDQ�

perlengkapan dan peralatan yang telah disediakan, dengan cara 

tersebut para karyawan dapat mudah mengerti dibandingkan 

KDQ\D�SHQMHODVDQ�WHRUL�VDMD��'DODP�SHUEHGDDQ�LQGLYLGX�$OH[¶V�

salon akan menempatkan para karyawan sesuai dengan 

kemampuan yang mereka miliki agar mereka dapat beradaptasi 

dengan baik. Juga terdapat karakteristik instruktor atau pelatih 

dalam memberikan materi selama program pelatihan. 

Kesuksesan pelatihan bergantung pada keahlian dari pelatih 

yang memiliki keahlian mengajar, penguasaan materi dan 

karakteristik yang dimiliki. Pelatih bertanggung jawab 

terhadap penyampaian materi pelatihan kepada peserta hinga 

peserta tersebut memahami materi dan mendapat tambahan 

keahlian, keterampilan dan pengetahuan baru. Berdasarkan 

informasi yang didapatkan dari hasil wawancara, pelatih yang 

dipilih untuk memberikan materi adalah pelatih yang 

berpengalaman, mempunyai jam terbang tinggi, dan 

penghargaan apa saja yang diraih, hal tersebut menunjukkan 

bahwa dia layak menjadi pelatih. Dengan adanya pelatih yang 

memiliki kemampuan, keahlian, serta penguasaan materi yang 

tinggi maka proses penyampaian materi pelatihan dapat 

berjalan dengan lancar. Dan faktor pemilihan pelatih dalam 

$OH[¶V� VDORQ� GLVHVXDLNDQ� GHQJDQ� PDWHUL� \DQJ� DNDQ�

disampaikan dalam program pelatihan, sehingga pelatih dapat 

menguasai materi yang akan disampaikan dengan sangat baik 

dan karyawan dapat memperoleh manfaat keterampilan dan 

pengetahuan baru yang berguna untuk menunjang pekerjaan 

mereka. Dengan pealtih yang tepat, maka diharapkan tujuan 

dari diselenggarakannya pelatihan ini dapat tercapai dan 

membawa manfaat bagi karyawan GDQ�$OH[¶V�VDORQ� 

 

Implementasi program pelatihan 

 Tahap ketiga adalah implementasi program 

pelatihan. Informasi yang didapatkan dari hasil wawancara, 

metode pelatihan akan digunakan sesuai dengan materi dan isi 

dari pelatihan yang akan diberikan. Tempat pelaksanaan 

SURJUDP� SHODWLKDQ� EHUWHPSDW� GL� $OH[¶V� VDOR� VHQGLUL�� VDPSDL�

VDDW�LQL�EHOXP�DGD�NDU\DZDQ�\DQJ�GLNLULP�NH�OXDU�$OH[¶V�VDORQ�

untuk mengikuti program pelatihan. Metode yang pertama dan 

mayoritas digunakan adalah metode On the job training. 

Contohnya pada kelompok bagian potong rambut/hair cut 

perihal prosedur bagaimana cara memotong dengan rapi. 

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini awalnya, pelatih 

memberikan teori terlebih dahulu, lalu pelatih mulai 

melakukan praktek agar para peserta dapat melihat dan 

memahami secara langsung bagaimana proses pemotongan 

tersebut, barulah para peserta diperbolehkan untuk memulai 

latihan mereka dengan peralatan dan perlengkapan yang sudah 

GL� VHGLDNDQ�$OH[¶V� VDORQ��0HWRGH�On the job training sangat 

diperlukan, karena sulit untuk menjelaskan secara teori 

bagaimana cara memotong rambut dengan benar tata cara yang 

benar, tanpa praktek secara langsung. Contoh kedua yaitu 

metode pelatihan tentang tata cara pemberian pelayanan, 

misalnya menawarkan dan memberikan minuman pada 

pelanggan dan lain-ODLQ� \DQJ� WHODK� GLVHGLDNDQ� ROHK� $OH[¶V�

salon sesuai dengan standar yang ditetapkan. Penggunaan 

metode On the job training GDODP�$OH[¶V�VDORQ�DGDODK�VHEDJDL�

strategi untuk mengurangi rasa bosan peserta, karena dengan 

praktek secara langsung peserta dapat lebih beraktivitas dan 

mempelajari secara langsung materi atau teori yang telah 

diberikan oleh pelatih. Implementasi program pelatihan juga 

tidak lepas dari kendala yang dihadapi. Kendala yang dihadapi 

adalah human error, yang terjadi pada peserta karyawan yang 

terkadang mereka sulit mengerti apa yang disampaikan, 

menimbulkan miskomunikasi dan melakukan kesalahan pada 

saat praktek. Tentunya dalam hal ini pelatih akan bertindak 

untuk lebih menjelaskan secara detail dan mudah agar dapat 

diterima secara baik oleh peserta tersebut. Metode On the job 

training untuk memfasilitasi peserta pelatihan sehingga peserta 

dapat mengalami kondisi kerja secara langsung dan 

mempraktekkan materi yang disampaikan dengan baik dan 

benar. Metode kedua implementasi proram pelatihan adalah off 

the job training. Metode ini tidak pernah digunakan oleh 

$OH[¶V� VDORQ�� GLNDUHQDNDQ� WHUGDSDW� ELD\D� \DQJ� GLNHOXDUNDQ�

XQWXN� PHQJLULP� NDU\DZDQ� EHUODWLK� GL� OXDU� $OH[¶V� VDORQ�� GDQ�

$OH[¶V� VDORQ� MXJD� PHPLOLNL� SHODWLK� VHQGLUL�� MDGL tidak perlu 

PHQJLULP� NDU\DZDQ� EHUODWLK� GL� OXDU� $OH[¶V� VDORQ�� 'DQ� XQWXN�

metode terakhir dari implementasi program pelatihan adalah 

pengembangan manajemen. Metode ini juga tidak digunakan, 

NDUHQD�VLVWHP�PDQDMHPHQ�$OH[¶V�VDORQ�GLWDQJDQL�VHQGLUL�VHFDUD�

langsuQJ� ROHK� PDQDMHU� $OH[¶V� VDORQ�� 8QWXN� LPSOHPHQWDVL�

SURJUDP� SHODWLKDQ� GDODP� $OH[¶V� VDORQ� WHODK� PHQHUDSNDQ�

metode yang tepat, disesuaikan dengan materi dan kebutuhan 

dari pelatihan tersebut, sehingga seluruh kegiatan pelatihan 

dapat berjalan dengan baik dan lancar yang mendatangkan 

PDQIDDW�SDGD�NDU\DZDQ�PDXSXQ�$OH[¶V�VDORQ� 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan dari hasil analisis yang didapat, 

SHQHOLWLDQ� PHQJHQDL� SURJUDP� SHODWLKDQ� SDGD� $OH[¶V� VDORQ�

Surabaya telah melakukan analisa kebutuhan yang mendasari 

diadakan program pelatihan. Analisa kebutuhan ini dilakukan 

DJDU� $OH[¶V� VDORQ� GDSDW� PHQJHWDKXL� VXDWX� NHDGDDQ� GLPDQD�

karyawan membutuhkan suatu program pelatihan untuk dapat 

meningkatkan kinerja. Contohnya ketika terdapat karyawan 

EDUX� GDQ� PHPEXWXKNDQ� SHODWLKDQ�� PDND� $OH[¶V salon akan 

memberikan pelatihan kepada karyawan tersebut untuk 

menambah keterampilan dan pengetahuan baru yang sesuai 

GHQJDQ� VWDQGDU� $OH[¶V� VDORQ� WHWDSNDQ� GDQ� DJDU� GDSDW� OHELK�

meningkatkan pelayanan yang berkualitas. 

 Tahap kedua yaitu desain pelatihan. AOH[¶V� VDORQ�

telah memiliki tujuan yang jelas tentang apa yang ingin dicapai 

setelah program pelatihan dilaksanakan. Tujuan ini mencakup 

tentang tujuan bagi karyawan hingga manfaat yang diperoleh 
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NDU\DZDQ� PDXSXQ� $OH[¶V� VDORQ�� 'DODP� SURVHV� SHPLOLKDQ�

pelatih, karakteristik pelatih disesuaikan dengan materi yang 

akan diberikan kepada peserta pelatihan. Namun terdapat 

beberapa ketentuan yang harus dimiliki oleh seorang pelatih, 

seperti pengetahuan yang dimiliki, komunikatif, 

pengalaman/jam terbang yang tinggi. Pelatih adalah orang 

yang bertanggung jawab atas penyampaian materi kepada 

peserta, dengan segala keahlian yang dimiliki pelatih, maka 

peserta dapat menerima materi yang disampaikan dengan 

maksimal. Dalam hal kesiapan dan motivasi, karyawan cukup 

antusias dalam mengikuti program pelatihan sehingga 

membawa dampak positif pada karyawan dengan mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik. 

 Dalam bagian implementasi program pelatihan, 

$OH[¶V� VDORQ� WHODK� PHPLOLK� PHWRGH� SURJUDP� SHODWLKDQ� \DQJ�

tepat yang akan digunakan. Metode pelatihan yang diberikan 

tidak hanya terbatas pada teori tetapi juga melakukan praktek 

secara langsung. Dengan pemilihan metode yang tepat, 

diharapkan karyawan mendapatkan manfaat berupa tambahan 

keahlian, keterampilan dan pengetahuan yang baru dan 

berguna meningkatkan kualitas pelayanan yang diberika 

kepada pelanggan. 

 $OH[¶V� VDORQ� PHPLOLNL� VWDQGDU� \DQJ� GLJXQDNDQ� VHEDJDL�

pedoman dalam menjalankan aktivitas operasional salon 

sehari-hari, sehingga setiap tindakan dan pekerjaan yang 

dilakukan karyawan dapat terarah dan sesuai dengan prosedur 

dan standar yang telah ditetapkan. Dalam bisnis salon 

kecantikan, semua pelayanan yang diberikan tergantung pada 

kemampuan, keahlian dan pengetahuan karyawan, semakin 

baik kemampuan mereka amak semakin baik pula pelayanan 

yang diberikan. Dengan adanya program pelatihan ini, 

diharapkan karyawan dapat mendapatkan keahlian, 

keterampilan dan pengetahuan baru dan bermanfaat untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik, sesuai dengan standar 

$OH[¶V�VDORQ�WHWDSkan. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat 

diambil kesimpulan yaitu pelatihan yang dilakukan dalam 

$OH[¶V� VDORQ� LQL� EHUVLIDW�ZDMLE� EDJL� NDU\DZDQ� EDUX�� 6HEHOXP�

PHODNXNDQ�SURJUDP�SHODWLKDQ��$OH[¶V�VDORQ� WHODK�PHQHUapkan 

langkah-langkah analisa kebutuhan, desain program pelatihan 

dan implementasi pelatihan. Pada analisa kebutuhan, terdapat 

tiga tahap yaitu analisa organisasi, analisa tugas dan analisa 

karyawan. Dalam analisa kebutuhan, untuk mengetahui 

kebutuhan pelatihan adalah dari penerimaan karyawan baru 

DWDX�PDJDQJ��'DODP�SHQHULPDDQ�NDU\DZDQ�EDUX��$OH[¶V�VDORQ�

mewajibkan untuk mengikuti pelatihan terlebih dahulu, yang 

bertujuan agar para karyawan baru tersebut dapat lebih 

meningkatkan keterampilan yang mereka miliki dan 

mendapatkan pengetahuan baru yang belum mereka ketahui 

VHUWD�GDSDW�VHVXDL�GHQJDQ�VWDQGDU�\DQJ�WHODK�$OH[¶V�VDORQ� 

 

 

 

 

tetapkan.  

'DODP� WDKDSDQ� PHQGHVDLQ� SURJUDP� SHODWLKDQ� $OH[¶V� VDORQ�

telah menetapkan tujuan yang ingin dicapai dan pelatih yang 

dipilih XQWXN�VHVXDL�GHQJDQ�PDWHUL�SHODWLKDQ��$OH[¶VDORQ�WHODK�

melakukan proses tersebut, dengan melihat dari peserta 

pelatihan sebelum melakukan proses pelatihan. Pada tahap 

implementasi program pelatihan, metode pelatihan yang 

digunakan disesuaikan dengan materi pelatihan, metode 

pelatihan yang digunakan adalah metode praktek secara 

langsung. Dengan cara ini penyampaian materi pelatihan dapat 

lebih efektif bagi karyawan. 

 

2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, telah dikemukakan 

beberapa saran dari peneliti sebagai berikut : 

a. Dalam melakukan proses pelatihan, sebaiknya 

dilakukan arahan atau penjelasan kepada pelatih apa 

saja yang ingin diajarkan pada peserta nantinya. Hal 

ini bertujuan agar peserta lebih mengerti dan 

memahami apa yang disampaikan dan diajarkan, serta 

menghindari adanya miskomunikasi antara pelatih 

dan peserta sekaligus juga pelatih maupun peserta 

dapat melakukan pelatihan secara efektif, 

pengetahuan dan keterampilan yang didapat dapat 

maksimal. 

Dalam kebutuhan pelatihan, tidak hanya sebatas karyawan 

baru saja yang diberikan pelatihan tetapi juga karyawan lama 

butuh pelatihan. Dengan tujuan agar kemampuan dan 

pengeahuan yang mereka miliki dapat ditingkatkan dan 

mendapatkan hal yang baru, karena style rambut yang sering 

berubah-ubah dan permintaan konsumen yang berbeda-beda 

menyesuaikan model rambut zaman sekarang. 
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